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Abstract: This study aimed to improve the mathematics learning outcomes of sixth-grade students at SD 

Negeri Umeanyar on the topic of ratios through the implementation of the Problem Based Learning (PBL) 

model supported by ratio box media. The study employed Classroom Action Research (CAR) based on the 

Kemmis and McTaggart model, conducted in two cycles. Each cycle consisted of planning, action, 

observation, and reflection. The subjects were 28 sixth-grade students of SD Negeri Umeanyar in the 

2025/2026 academic year. Data were collected using learning outcome tests in the form of pretests and 

posttests administered in each cycle. The data were analyzed using quantitative descriptive analysis by 

comparing students’ learning outcomes in the preliminary stage, Cycle I, and Cycle II. The results showed 

that the implementation of the Problem Based Learning model supported by ratio box media improved 

students’ mathematics learning outcomes significantly. In the preliminary stage, the students’ average 

score was 61.25, with a learning mastery rate of 32.14%. After the action in Cycle I, the average score 

increased to 73.57, with learning mastery reaching 67.86%. In Cycle II, the average score increased further 

to 85.36, with learning mastery reaching 89.29%. This improvement occurred because students became 

more active in learning activities, collaborated more effectively in group discussions, and understood ratio 

concepts more easily through concrete media. Therefore, the PBL model supported by ratio box media is 

effective for improving elementary students’ mathematics learning outcomes. This finding indicates that 

contextual and problem-oriented learning can strengthen students’ conceptual understanding in 

mathematics. 

Keywords: mathematics learning outcomes, comparison box media, comparison material, problem 

based learning, 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VI SD Negeri 

Umeanyar pada materi perbandingan melalui penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan 

media kotak perbandingan. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model 

Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 28 siswa kelas VI SD Negeri 

Umeanyar tahun ajaran 2025/2026. Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar berupa pretest dan posttest 

pada setiap siklus. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan membandingkan hasil belajar siswa 

pada tahap awal, siklus I, dan siklus II. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Problem 

Based Learning berbantuan media kotak perbandingan dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa 

secara signifikan. Pada tahap awal, nilai rata-rata siswa sebesar 61,25 dengan ketuntasan belajar 32,14%. 

Setelah tindakan pada siklus I, nilai rata-rata meningkat menjadi 73,57 dengan ketuntasan belajar 67,86%. 

Pada siklus II, nilai rata-rata kembali meningkat menjadi 85,36 dengan ketuntasan belajar 89,29%. 

Peningkatan ini terjadi karena siswa menjadi lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran, mampu bekerja sama 

dalam diskusi kelompok, dan lebih mudah memahami konsep perbandingan melalui penggunaan media 

konkret. Dengan demikian, model PBL berbantuan media kotak perbandingan efektif digunakan untuk 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa sekolah dasar. 

Kata kunci:  hasil belajar matematika, media kotak perbandingan, perbandingan. problem based 
learning 
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PENDAHULUAN 
Pemerintah Indonesia melalui implementasi Kurikulum Merdeka menekankan pentingnya 

penguasaan kompetensi numerasi sebagai bagian dari literasi dasar yang harus dimiliki peserta 

didik. Dalam dokumen Capaian Pembelajaran (CP) Matematika, khususnya pada elemen 

Bilangan Fase C kelas V–VI SD, siswa diharapkan mampu memahami hubungan kuantitas, 

termasuk konsep perbandingan (rasio), serta menggunakannya dalam berbagai konteks kehidupan 

sehari-hari secara fleksibel dan bermakna. Lebih lanjut, siswa tidak hanya dituntut mampu 

melakukan prosedur perhitungan, tetapi juga mampu menalar hubungan antarbesaran, 

merepresentasikan konsep dalam berbagai bentuk, serta menyelesaikan masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan perbandingan (Hidayat et al., 2022). 

Harapan tersebut diperkuat melalui Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi Nomor 16 Tahun 2022 tentang Standar Proses yang menegaskan bahwa pembelajaran 

harus dirancang secara interaktif, kontekstual, dan mendorong keterlibatan aktif siswa melalui 

pengalaman belajar langsung. Dalam implementasinya, pembelajaran materi perbandingan 

seharusnya dilaksanakan secara bertahap mulai dari pengalaman konkret, representasi visual, 

hingga penggunaan simbol matematis. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya berorientasi 

pada kemampuan menghitung, tetapi juga pada pemahaman konsep secara mendalam dan 

bermakna. 

Namun demikian, kondisi ideal tersebut belum sepenuhnya terwujud dalam pembelajaran 

matematika di kelas VI SD Negeri Umeanyar, Kecamatan Seririt. Berdasarkan hasil asesmen 

formatif, rata-rata hasil belajar siswa pada materi perbandingan hanya mencapai 5,6. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa pemahaman konsep siswa masih rendah dan belum sesuai dengan 

capaian pembelajaran yang diharapkan. Guru telah berupaya mengaitkan materi dengan 

permasalahan sehari-hari serta menggunakan media video pembelajaran untuk membantu 

visualisasi konsep, tetapi hasil belajar siswa masih belum optimal. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa permasalahan pembelajaran tidak hanya terletak 

pada konteks soal atau penyajian visual, tetapi juga pada belum terpenuhinya tahapan belajar yang 

sesuai dengan perkembangan kognitif siswa. Menurut teori belajar Jerome Bruner, pemahaman 

konsep matematika seharusnya melalui tiga tahapan, yaitu enaktif, ikonik, dan simbolik (Hanifah 

& Maryadi, 2024). Tahap enaktif menekankan pengalaman langsung melalui manipulasi benda 

konkret, tahap ikonik menggunakan representasi visual atau gambar, sedangkan tahap simbolik 

melibatkan penggunaan simbol abstrak dalam matematika. Dalam pembelajaran yang telah 

dilakukan, penggunaan media video baru mengakomodasi tahap ikonik, sementara tahap enaktif 

belum optimal dilaksanakan. Akibatnya, siswa cenderung memahami konsep perbandingan 

secara prosedural dan mengalami kesulitan ketika menghadapi variasi soal maupun masalah 

kontekstual yang berbeda. Kondisi tersebut sejalan dengan penelitian  Fauziah et al., (2023) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran matematika akan lebih bermakna apabila siswa memperoleh 

pengalaman belajar secara bertahap mulai dari konkret menuju abstrak. 

Selain itu, pembelajaran yang berlangsung juga belum sepenuhnya memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk aktif mengeksplorasi, menguji, dan menemukan konsep melalui 

pemecahan masalah. Padahal, Kurikulum Merdeka menekankan pentingnya pembelajaran yang 

berpusat pada siswa dan mendorong kemampuan berpikir kritis. Salah satu model pembelajaran 

yang sesuai dengan karakteristik tersebut adalah Problem Based Learning (PBL). Model PBL 

merupakan model pembelajaran yang menggunakan masalah nyata sebagai dasar pembelajaran 

sehingga siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kerja 
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sama (Ahdhianto et al., 2020). Dalam pembelajaran matematika, model ini membantu siswa 

memahami konsep melalui proses penyelidikan dan penyelesaian masalah kontekstual. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan Problem Based Learning 

mampu meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Penelitian Hamzah  (2024) menunjukkan 

bahwa penerapan PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa 

sekolah dasar. Penelitian Cahyani & Wiarta (2023) juga menemukan bahwa penerapan PBL pada 

materi perbandingan mampu meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa secara signifikan. 

Penelitian lain oleh Dewi & Agustika (2023) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah 

efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika karena siswa terlibat langsung 

dalam proses penyelesaian masalah. 

Di sisi lain, penggunaan media konkret juga terbukti efektif dalam membantu siswa 

memahami konsep matematika yang bersifat abstrak melalui pengalaman langsung. Husna (2025) 

menyatakan bahwa media konkret dapat membantu siswa membangun pemahaman konsep secara 

lebih bermakna. Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian Effendi et al. (2021) yang 

menunjukkan bahwa integrasi media konkret dalam pembelajaran berbasis masalah dapat 

meningkatkan pemahaman konsep siswa secara lebih mendalam. Meskipun demikian, penelitian 

yang secara khusus mengintegrasikan model PBL dengan media konkret berbasis tahapan 

enaktif–ikonik–simbolik pada materi perbandingan masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini 

memiliki kebaruan pada penggunaan PBL atau media konkret secara terpisah, melainkan pada 

integrasi media kotak perbandingan berbasis tahapan enaktif–ikonik–simbolik ke dalam sintaks 

Problem Based Learning untuk memfasilitasi proses transisi pemahaman konsep perbandingan 

dari representasi konkret menuju representasi abstrak.(Fakhriyah et al., 2020; Hamzah, 2024; 

Khoerunnisha et al., 2024).  

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini mengangkat judul “Penerapan Problem Based 

Learning Berbantuan Media Kotak Perbandingan untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika 

Materi Perbandingan”. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan 

model PBL berbantuan media kotak perbandingan pada materi perbandingan di kelas VI SD 

Negeri Umeanyar serta apakah penerapan model tersebut dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa. Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan penerapan model PBL berbantuan media kotak perbandingan serta 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VI SD Negeri Umeanyar pada materi 

perbandingan. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada materi perbandingan melalui penerapan model 

PBL berbantuan media kotak perbandingan. Penelitian dilaksanakan di kelas VI SD Negeri 

Umeanyar pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026. Subjek penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas VI SD Negeri Umeanyar yang berjumlah 28 orang siswa. Objek penelitian adalah 

hasil belajar matematika siswa pada materi perbandingan setelah diterapkannya model PBL 

berbantuan media kotak perbandingan.  

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas 

empat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Pada tahap 

perencanaan, peneliti menyusun modul ajar, menyiapkan media kotak perbandingan, menyusun 

lembar evaluasi, serta menyiapkan instrumen penelitian berupa soal pretest dan posttest. Tahap 

pelaksanaan tindakan dilakukan dengan menerapkan model PBL melalui tahapan orientasi 
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masalah, pengorganisasian siswa, penyelidikan, penyajian hasil, dan evaluasi pemecahan 

masalah. Dalam proses pembelajaran, media kotak perbandingan digunakan untuk membantu 

siswa memahami konsep rasio secara konkret melalui aktivitas manipulatif. Selanjutnya, tahap 

observasi dilakukan untuk mengamati keterlaksanaan pembelajaran dan perkembangan hasil 

belajar siswa. Tahap refleksi dilakukan untuk mengevaluasi kekurangan selama pelaksanaan 

tindakan sebagai dasar perbaikan pada siklus berikutnya. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan teknik tes. Alur elaksanaan PTK ini dapat dilihat pada bagan berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Siklus PTK Model Kemmis dan McTaggar 

Instrumen yang digunakan berupa soal pretest dan posttest pada materi perbandingan. 

Pretest diberikan sebelum pelaksanaan tindakan untuk mengetahui kemampuan awal siswa, 

sedangkan posttest diberikan setelah pelaksanaan tindakan untuk mengetahui peningkatan hasil 

belajar siswa setelah diterapkannya model PBL berbantuan media kotak perbandingan. Kisi-kisi 

instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator hasil belajar matematika pada materi 

perbandingan yang diukur melalui teknik tes. Instrumen penelitian berupa soal pretest dan posttest 

yang memuat indikator kemampuan siswa dalam memahami konsep dasar perbandingan, 

menentukan dan menyederhanakan bentuk perbandingan, menghitung perbandingan senilai dan 

berbalik nilai, menentukan rasio, serta menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 

perbandingan dalam kehidupan sehari-hari. Kisi-kisi instrumen juga mencakup kemampuan siswa 

dalam menganalisis soal cerita, menentukan nilai yang belum diketahui pada perbandingan, 

membandingkan dua situasi berdasarkan rasio, serta menarik kesimpulan dalam pemecahan 

masalah matematika. Soal disusun berdasarkan tingkat kognitif mulai dari memahami, 

menerapkan, menganalisis, hingga mengevaluasi dengan bentuk soal pilihan ganda dan uraian 

yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran pada materi perbandingan. 
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Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dengan 

membandingkan hasil pretest dan posttest siswa pada setiap siklus. Analisis dilakukan untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkannya model Problem Based 

Learning berbantuan media kotak perbandingan pada materi perbandingan. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dengan 

membandingkan hasil pretest dan posttest siswa pada setiap siklus. Analisis dilakukan untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkannya model Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan media kotak perbandingan pada materi perbandingan. Analisis data 

meliputi perhitungan nilai rata-rata, persentase ketuntasan belajar, dan persentase peningkatan 

hasil belajar siswa. 

Nilai rata-rata hasil belajar siswa dihitung menggunakan rumus (mean) menurut 

Sugiyono (2022), yaitu: 

𝑋̄ =
∑𝑋

𝑁
 

Keterangan: 

𝑋̄= nilai rata-rata siswa 

∑𝑋= jumlah seluruh nilai yang diperoleh siswa 

𝑁= jumlah siswa 

Persentase ketuntasan belajar dihitung menggunakan rumus persentase menurut Anas 

Sudijono (2015), yaitu: 

𝑃 =
𝑛

𝑁
× 100% 

 

Keterangan: 

𝑃= persentase ketuntasan belajar 

𝑛= jumlah siswa yang mencapai ketuntasan 

𝑁= jumlah seluruh siswa 

Persentase peningkatan hasil belajar dihitung dengan membandingkan nilai rata-rata 

sebelum dan sesudah tindakan (Suharsimi Arikunto et al., 2021), yaitu: 

𝑃𝑃 =
𝑋̄2 − 𝑋̄1

𝑋̄1
× 100% 

 

Keterangan: 

𝑃𝑃= persentase peningkatan hasil belajar 

𝑋̄1= nilai rata-rata sebelum tindakan 

𝑋̄2= nilai rata-rata sesudah tindakan 

Hasil analisis kemudian dideskripsikan untuk mengetahui perubahan hasil belajar siswa 

pada setiap siklus. Keberhasilan tindakan ditentukan berdasarkan pencapaian ketuntasan belajar 

secara klasikal, yaitu apabila minimal 80% dari jumlah seluruh siswa telah mencapai nilai sesuai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan. Indikator ini digunakan untuk 

mengevaluasi efektivitas penerapan model Problem Based Learning berbantuan media kotak 

perbandingan dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus dengan tujuan meningkatkan 

hasil belajar matematika siswa kelas VI SD Negeri Umeanyar pada materi perbandingan melalui 

penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media kotak perbandingan. Setiap 

siklus terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Data hasil 

penelitian diperoleh melalui pemberian pretest dan posttest pada setiap siklus, kemudian 

dianalisis secara deskriptif kuantitatif untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dari 

tahap awal, siklus I, hingga siklus II. 

Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah media kotak perbandingan 

sebagaimana ditampilkan pada Gambar 2. Media tersebut dirancang untuk membantu siswa 

memahami konsep perbandingan secara konkret melalui penggunaan dua kotak yang mewakili 

kuantitas A dan kuantitas B, kepingan warna sebagai representasi jumlah, serta kartu angka dan 

kartu perbandingan untuk menuliskan bentuk perbandingan. Melalui media ini, siswa tidak 

langsung diarahkan pada bentuk simbolik, tetapi terlebih dahulu diajak mengamati, memasukkan 

kepingan, menghitung jumlah, menuliskan perbandingan, dan menyederhanakan perbandingan 

berdasarkan objek konkret yang tersedia. 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Media Kotak Perbandingan 

Gambar 2 menunjukkan bahwa media kotak perbandingan tidak hanya berfungsi sebagai 

alat bantu visual, tetapi juga sebagai sarana untuk mendukung tahapan pembelajaran berbasis 

masalah. Dalam kegiatan pembelajaran, siswa menggunakan media tersebut untuk memecahkan 

masalah perbandingan secara berkelompok, mendiskusikan hasil pengamatan, dan 

menyampaikan alasan dari jawaban yang diperoleh. Dengan demikian, penggunaan media kotak 

perbandingan diharapkan dapat membuat siswa lebih aktif, memudahkan pemahaman konsep, 

serta meningkatkan hasil belajar matematika pada materi perbandingan. 

Setelah media kotak perbandingan diterapkan dalam proses pembelajaran pada siklus I 

dan siklus II, diperoleh peningkatan hasil belajar siswa. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari 

perubahan nilai rata-rata dan persentase ketuntasan belajar siswa pada setiap tahap tindakan. 

Secara lebih rinci, hasil penelitian disajikan pada tabel 1 berikut. 
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Tabel 1. Hasil Belajar Matematika Siswa pada Tahap Awal, Siklus I, dan Siklus II 

Tahap Penelitian Jumlah 

Siswa 

Rata-

rata 

Nilai 

Jumlah 

Siswa 

Tuntas 

Jumlah Siswa 

Belum Tuntas 

Persentase 

Ketuntasan 

(%) 

Pretest (Tahap Awal)    28 61,25    9 19 32,14 

Siklus I (Posttest)    28 73,57   19 9 67,86 

Siklus II (Posttest)    28 85,36    25 3 89,29 

 

Sebelum tindakan dilakukan, peneliti memberikan pretest untuk mengetahui kemampuan 

awal siswa pada materi perbandingan. Hasil pretest menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa 

masih tergolong rendah. Dari 28 siswa, hanya 9 siswa yang mencapai ketuntasan belajar dengan 

persentase ketuntasan sebesar 32,14%, sedangkan 19 siswa lainnya belum mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). Nilai rata-rata kelas pada tahap awal sebesar 61,25 pada skala 0–

100. Sebelumnya, hasil asesmen formatif menunjukkan rata-rata nilai sebesar 5,6 pada skala yang 

sama. Dengan demikian, terjadi peningkatan rata-rata hasil belajar dari 5,6 menjadi 61,25. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap konsep perbandingan masih perlu 

ditingkatkan. Terdapat 3 orang mahasiswa yang belum tuntas pada siklus II. Ketidaktuntasan 

tersebut diduga disebabkan oleh perbedaan kemampuan awal siswa, kecepatan memahami konsep 

perbandingan, serta masih adanya kesulitan dalam mengubah permasalahan kontekstual ke dalam 

bentuk rasio atau perbandingan matematis. Walaupun demikian, penerapan model Problem Based 

Learning berbantuan media kotak perbandingan terbukti mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa secara keseluruhan. 

Pada siklus I, pembelajaran dilaksanakan menggunakan model PBL berbantuan media 

kotak perbandingan. Guru mengawali pembelajaran dengan memberikan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan perbandingan dalam kehidupan sehari-hari. Siswa kemudian dibagi ke 

dalam kelompok untuk melakukan penyelidikan menggunakan media kotak perbandingan. Media 

tersebut membantu siswa memahami konsep rasio secara konkret melalui aktivitas manipulatif 

dan diskusi kelompok. Setelah proses pembelajaran berlangsung, siswa diberikan posttest untuk 

mengetahui hasil belajar pada siklus I. 

Hasil posttest pada siklus I menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa 

dibandingkan dengan kondisi awal. Nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 73,57 dengan jumlah 

siswa tuntas sebanyak 19 orang atau sebesar 67,86%. Meskipun terjadi peningkatan, hasil tersebut 

belum mencapai target ketuntasan klasikal yang ditetapkan, yaitu minimal 80%. Berdasarkan 

hasil observasi dan refleksi, ditemukan beberapa kendala, seperti masih terdapat siswa yang 

kurang aktif dalam diskusi kelompok dan beberapa siswa masih mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal cerita perbandingan. Oleh karena itu, dilakukan perbaikan pada siklus II 

dengan meningkatkan bimbingan guru selama diskusi dan memperjelas penggunaan media kotak 

perbandingan. 

Pada siklus II, proses pembelajaran berlangsung lebih optimal. Siswa terlihat lebih aktif 

dalam kegiatan pemecahan masalah, berdiskusi, serta menggunakan media kotak perbandingan 

untuk menemukan konsep perbandingan secara mandiri. Guru juga memberikan penguatan dan 

pendampingan lebih intensif kepada siswa yang mengalami kesulitan. Hasil posttest pada siklus 

II menunjukkan peningkatan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan siklus sebelumnya. Nilai 

rata-rata kelas meningkat menjadi 85,36 dengan jumlah siswa yang mencapai ketuntasan 

sebanyak 25 orang atau sebesar 89,29%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa indikator 
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keberhasilan penelitian telah tercapai. Peningkatan hasil belajar matematika siswa antar siklus 

dapat dilihat pada tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Antar Siklus 

 

Untuk memperjelas perubahan hasil belajar siswa dari tahap awal hingga siklus II, data 

peningkatan tersebut disajikan dalam grafik berikut. 

 

 

 

Gambar 3. Grafik Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

 

Berdasarkan Tabel 2 dan Gambar 3, penerapan model Problem Based Learning 

berbantuan media kotak perbandingan menunjukkan peningkatan hasil belajar matematika siswa 

secara bertahap dari tahap awal hingga Siklus II. Peningkatan tersebut terlihat pada tiga indikator, 

yaitu rata-rata nilai, jumlah siswa tuntas, dan persentase ketuntasan belajar. Rata-rata nilai 

meningkat sebesar 12,32 poin dari tahap awal ke Siklus I dan 11,79 poin dari Siklus I ke Siklus 

II, dengan total peningkatan 24,11 poin. Jumlah siswa yang tuntas juga bertambah 10 siswa pada 

Siklus I dan 6 siswa pada Siklus II, sehingga total peningkatan mencapai 16 siswa. Sementara itu, 

persentase ketuntasan meningkat 35,72% pada Siklus I dan 21,43% pada Siklus II, dengan total 

peningkatan 57,15%. Dengan demikian, model pembelajaran yang diterapkan dapat dinyatakan 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada materi perbandingan secara 

konsisten. 

Peningkatan hasil belajar siswa dari tahap awal, siklus I, hingga siklus II menunjukkan 

bahwa penerapan model PBL berbantuan media kotak perbandingan mampu meningkatkan 

Aspek yang Dianalisis Tahap Awal ke 

Siklus I 

Siklus I ke Siklus 

II 

Tahap Awal 

ke Siklus II 

Peningkatan Rata-rata Nilai 12,32 11,79 24,11 

Peningkatan Jumlah Siswa Tuntas 10 siswa 6 siswa 16 siswa 

Peningkatan Persentase Ketuntasan 35,72% 21,43% 57,15% 
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pemahaman siswa terhadap materi perbandingan. Penggunaan media kotak perbandingan 

membantu siswa memahami konsep abstrak menjadi lebih konkret, sedangkan penerapan PBL 

mendorong siswa lebih aktif dalam berpikir kritis, berdiskusi, dan memecahkan masalah. Dengan 

demikian, penerapan model PBL berbantuan media kotak perbandingan terbukti dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VI SD Negeri Umeanyar pada materi 

perbandingan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model PBL berbantuan media kotak 

perbandingan mampu meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VI SD Negeri 

Umeanyar pada materi perbandingan. Peningkatan tersebut terlihat dari perolehan nilai rata-rata 

kelas dan persentase ketuntasan belajar siswa pada setiap siklus pembelajaran. Pada tahap awal 

sebelum tindakan dilakukan, nilai rata-rata siswa masih tergolong rendah karena sebagian besar 

siswa mengalami kesulitan memahami konsep perbandingan yang bersifat abstrak. Siswa juga 

cenderung mengalami hambatan dalam menentukan hubungan antarbesaran serta menyelesaikan 

soal cerita yang berkaitan dengan rasio dan perbandingan. Setelah diterapkan model PBL 

berbantuan media kotak perbandingan pada siklus I dan siklus II, hasil belajar siswa mengalami 

peningkatan secara bertahap hingga mencapai ketuntasan klasikal. 

Peningkatan hasil belajar tersebut terjadi karena model PBL memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk belajar melalui pemecahan masalah nyata dan aktivitas investigasi yang 

terstruktur. Pada tahap orientasi masalah, siswa dihadapkan pada permasalahan kontekstual yang 

berkaitan dengan materi perbandingan sehingga mampu membangun keterkaitan antara konsep 

matematika dengan situasi dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya, melalui diskusi kelompok, 

siswa saling bertukar ide, mengemukakan pendapat, dan membandingkan strategi penyelesaian 

masalah yang digunakan. Pada tahap penyelidikan, siswa secara aktif mengumpulkan informasi, 

melakukan pengamatan, serta memanfaatkan media kotak perbandingan untuk 

memvisualisasikan hubungan antarbesaran secara konkret sehingga konsep perbandingan lebih 

mudah dipahami. Kemudian, pada tahap presentasi hasil, siswa mengomunikasikan hasil 

pemecahan masalah yang telah diperoleh dan menerima umpan balik dari guru maupun teman 

sekelas. Rangkaian tahapan tersebut mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses 

pembelajaran, meningkatkan kemampuan berpikir kritis, serta membantu siswa membangun 

pemahaman konsep perbandingan secara lebih bermakna dibandingkan pembelajaran yang hanya 

berpusat pada penjelasan guru. Model PBL juga mendorong siswa untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, kemampuan komunikasi, kemampuan bekerja sama, dan keterampilan 

memecahkan masalah secara sistematis. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Fauziah et 

al. (2023) yang menyatakan bahwa penerapan PBL dapat meningkatkan hasil belajar matematika 

siswa karena pembelajaran berpusat pada aktivitas pemecahan masalah dan keterlibatan aktif 

siswa dalam proses pembelajaran (Kusumawati et al., 2021; Khoerunnisha et al., 2024).  

Selain itu, keberhasilan pembelajaran juga dipengaruhi oleh penggunaan media kotak 

perbandingan yang membantu siswa memahami konsep rasio secara konkret. Media ini 

memberikan pengalaman belajar manipulatif dengan memfasilitasi siswa untuk menempatkan 

dan membandingkan jumlah objek pada dua kotak yang berbeda. Melalui aktivitas tersebut, siswa 

dapat mengamati secara langsung hubungan antara dua besaran, menghitung jumlah masing-

masing objek, serta menuliskan hasilnya dalam bentuk perbandingan atau rasio. Media kotak 

perbandingan juga membantu siswa memvisualisasikan konsep yang sebelumnya bersifat abstrak 

menjadi lebih nyata, sehingga siswa tidak hanya menghafal rumus perbandingan, tetapi 

memahami makna hubungan antarbesaran melalui pengalaman belajar langsung. Selain itu, 

penggunaan media ini memungkinkan siswa melakukan proses pembelajaran secara bertahap, 
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mulai dari memanipulasi benda konkret, merepresentasikan hasil perbandingan, hingga 

menghubungkannya ke dalam bentuk simbol matematika. Dengan demikian, siswa lebih mudah 

membangun pemahaman konseptual tentang rasio dan mengaplikasikannya dalam penyelesaian 

masalah kontekstual. Penggunaan media konkret dalam pembelajaran matematika sangat penting 

terutama pada siswa sekolah dasar karena karakteristik perkembangan kognitif siswa masih 

berada pada tahap operasional konkret. Pada tahap ini, siswa lebih mudah memahami konsep 

apabila disajikan melalui aktivitas nyata dan visualisasi yang dapat diamati secara langsung. Hal 

tersebut sejalan dengan penelitian Setiyadi et al. (2022) yang menyatakan bahwa pembelajaran 

berbasis masalah yang dipadukan dengan penggunaan media konkret dapat meningkatkan 

pemahaman konsep matematika dan kemampuan berpikir siswa secara lebih optimal. 

Pada siklus I, pembelajaran dilaksanakan menggunakan model PBL berbantuan media 

kotak perbandingan sesuai dengan tahapan penelitian tindakan kelas yang meliputi perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun modul 

ajar, menyiapkan media kotak perbandingan, menyusun lembar evaluasi, serta menyiapkan 

instrumen pretest dan posttest pada materi perbandingan. Tahap pelaksanaan tindakan dilakukan 

dengan menerapkan model PBL melalui tahapan orientasi masalah, pengorganisasian siswa, 

penyelidikan, penyajian hasil, dan evaluasi pemecahan masalah. Guru mengawali pembelajaran 

dengan memberikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan konsep perbandingan dalam 

kehidupan sehari-hari sehingga siswa dapat menghubungkan materi pembelajaran dengan 

pengalaman nyata (Prastitasari et al., 2024; Purwasih et al., 2021; Putri et al., 2023). Menurut 

Salmia et al. (2023) pembelajaran berbasis masalah mampu membantu siswa memahami konsep 

matematika secara lebih bermakna karena siswa dilibatkan secara langsung dalam proses 

pemecahan masalah yang kontekstual. 

Pada tahap pengorganisasian siswa, siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok untuk 

melakukan penyelidikan menggunakan media kotak perbandingan. Media tersebut digunakan 

untuk membantu siswa memahami konsep rasio dan hubungan antarbesaran secara konkret 

melalui aktivitas manipulatif dan diskusi kelompok. Penggunaan media konkret dalam 

pembelajaran matematika membantu siswa sekolah dasar memahami konsep abstrak menjadi 

lebih nyata dan mudah dipahami. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Sari & Yunianta (2022) 

yang menyatakan bahwa media manipulatif dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika 

siswa karena memberikan pengalaman belajar langsung melalui aktivitas konkret. Selain itu, 

Wulandari et al. (2024) juga menjelaskan bahwa penggunaan media konkret dalam model PBL 

dapat meningkatkan keterlibatan siswa serta membantu siswa memahami konsep matematika 

secara lebih efektif. 

Selama tahap penyelidikan, siswa diarahkan untuk mengamati, membandingkan, dan 

menentukan hubungan nilai perbandingan menggunakan media kotak perbandingan. Aktivitas 

tersebut memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun pemahaman konsep secara 

mandiri melalui pengalaman belajar langsung. Dalam proses diskusi kelompok, siswa belajar 

mengemukakan pendapat, bekerja sama, dan mencari solusi terhadap masalah yang diberikan. 

Menurut Rahmawati & Suryadi (2022) aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran berbasis 

masalah meningkat karena siswa terlibat aktif dalam diskusi, investigasi, dan proses pemecahan 

masalah secara kolaboratif. Kondisi tersebut membuat pembelajaran menjadi lebih interaktif dan 

berpusat pada siswa. 

Setelah proses pembelajaran berlangsung, siswa diberikan posttest untuk mengetahui 

hasil belajar pada siklus I. Hasil posttest menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa 

dibandingkan dengan kondisi awal sebelum tindakan. Nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 
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73,57 dengan jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar sebanyak 19 orang atau sebesar 

67,86%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan model PBL  berbantuan media kotak 

perbandingan mampu memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar matematika 

siswa pada materi perbandingan. Peningkatan hasil belajar ini terjadi karena siswa memperoleh 

pengalaman belajar yang lebih aktif dan bermakna melalui proses pemecahan masalah serta 

penggunaan media konkret dalam pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan penelitian Siregar et 

al. (2024) yang menyatakan bahwa model PBL berpengaruh positif terhadap hasil belajar 

matematika karena pembelajaran mendorong siswa berpikir kritis dan aktif dalam menemukan 

solusi terhadap masalah yang diberikan. 

Meskipun demikian, hasil pada siklus I belum mencapai target ketuntasan klasikal yang 

ditetapkan, yaitu minimal 80%. Berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan tindakan, masih 

ditemukan beberapa kendala dalam proses pembelajaran. Sebagian siswa masih kurang aktif 

dalam kegiatan diskusi kelompok dan belum terbiasa mengemukakan pendapat ketika 

menyelesaikan masalah. Selain itu, beberapa siswa juga masih mengalami kesulitan dalam 

memahami soal cerita perbandingan dan menentukan langkah penyelesaian yang tepat. Kesulitan 

siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika umumnya terjadi karena siswa belum mampu 

memahami informasi dalam soal dan menghubungkannya dengan konsep matematika yang tepat. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Utami et al. (2024) yang menyatakan bahwa siswa sering 

mengalami kesulitan dalam memahami soal cerita pada materi perbandingan karena kurang 

memahami hubungan antarbesaran dan prosedur penyelesaian masalah. 

Berdasarkan hasil observasi dan refleksi pada siklus I, peneliti kemudian melakukan 

perbaikan pada siklus II. Perbaikan yang dilakukan meliputi peningkatan bimbingan guru selama 

diskusi kelompok, memperjelas langkah penggunaan media kotak perbandingan, serta 

memberikan pendampingan lebih intensif kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal cerita. Guru juga memberikan motivasi agar siswa lebih aktif bertanya dan 

menyampaikan pendapat selama pembelajaran berlangsung. Menurut Wahyuni et al. (2018) 

penerapan model pembelajaran berbasis masalah yang disertai aktivitas kolaboratif mampu 

meningkatkan motivasi belajar dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Melalui tahap refleksi dalam penelitian tindakan kelas, guru dapat mengevaluasi 

kelemahan pembelajaran pada siklus sebelumnya dan melakukan perbaikan secara berkelanjutan 

pada siklus berikutnya. Proses refleksi tersebut merupakan karakteristik utama penelitian 

tindakan kelas model Kemmis dan McTaggart yang menekankan adanya perbaikan pembelajaran 

secara sistematis berdasarkan hasil observasi dan evaluasi tindakan. Dengan demikian, penerapan 

model PBL berbantuan media kotak perbandingan tidak hanya meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa, tetapi juga meningkatkan aktivitas, motivasi, dan keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran matematika pada materi perbandingan (Wulandari et al., 2024; Zainal, 

2022). 

Peningkatan aktivitas belajar siswa pada siklus II terjadi karena siswa memperoleh 

pengalaman belajar yang lebih bermakna melalui kegiatan pemecahan masalah yang kontekstual. 

Dalam pembelajaran, siswa tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga terlibat secara 

langsung dalam proses mengamati, menyelidiki, mendiskusikan, dan menyimpulkan konsep 

perbandingan melalui penggunaan media kotak perbandingan. Pembelajaran yang berpusat pada 

siswa tersebut membuat siswa lebih mudah memahami konsep karena mereka memperoleh 

pengalaman belajar secara langsung. Menurut Novitasari (2024) penerapan PBL dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika melalui pembelajaran yang berpusat pada siswa dan 

aktivitas penyelidikan kelompok. Pembelajaran berbasis masalah membuat siswa lebih aktif 
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dalam mengonstruksi pengetahuannya sendiri sehingga pemahaman konsep menjadi lebih 

mendalam dan bertahan lebih lama dalam ingatan siswa. 

Peningkatan aktivitas siswa selama pembelajaran juga terlihat dari kemampuan siswa 

dalam bekerja sama menyelesaikan masalah yang diberikan. Pada siklus II, siswa mulai mampu 

membagi tugas dalam kelompok, berdiskusi untuk menentukan langkah penyelesaian masalah, 

serta menyampaikan hasil diskusi secara sistematis. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa model 

PBL tidak hanya meningkatkan kemampuan kognitif siswa, tetapi juga membantu 

mengembangkan kemampuan komunikasi dan kerja sama sosial siswa selama pembelajaran 

berlangsung. Hal ini sejalan dengan penelitian Mertayasmini (2023) yang menyatakan bahwa 

penerapan model PBL mampu meningkatkan prestasi belajar matematika karena proses 

pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara aktif, kolaboratif, dan 

kontekstual. 

Selain itu, peningkatan hasil belajar pada siklus II juga dipengaruhi oleh adanya 

perbaikan tindakan berdasarkan hasil refleksi pada siklus I. Guru memberikan bimbingan lebih 

intensif selama proses diskusi dan penyelidikan kelompok, memperjelas langkah penggunaan 

media kotak perbandingan, serta memberikan motivasi agar siswa lebih aktif dalam bertanya dan 

menyampaikan pendapat. Perbaikan tersebut membantu siswa lebih memahami langkah-langkah 

penyelesaian soal cerita perbandingan dan hubungan antarbesaran pada materi rasio. Temuan ini 

didukung oleh penelitian Karimah et al., (2023) yang menunjukkan bahwa model PBL dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika secara bertahap pada setiap siklus pembelajaran karena 

siswa dilibatkan secara langsung dalam proses pemecahan masalah dan pengambilan keputusan. 

Selain penerapan model PBL, penggunaan media kotak perbandingan juga memberikan 

kontribusi besar terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada materi perbandingan. Media kotak 

perbandingan membantu siswa memahami konsep rasio dan hubungan antarbesaran secara 

konkret melalui aktivitas manipulatif. Penggunaan media konkret sangat penting terutama pada 

siswa sekolah dasar karena karakteristik perkembangan kognitif siswa masih berada pada tahap 

operasional konkret. Pada tahap ini, siswa lebih mudah memahami konsep apabila disajikan 

melalui benda nyata atau aktivitas yang dapat diamati secara langsung. Melalui media kotak 

perbandingan, siswa dapat melihat secara langsung hubungan antara dua besaran sehingga konsep 

yang sebelumnya abstrak menjadi lebih mudah dipahami dan diterapkan dalam penyelesaian 

masalah (Siregar et al., 2024). 

Aktivitas manipulatif menggunakan media juga mampu meningkatkan perhatian, 

motivasi, dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Siswa terlihat lebih 

antusias ketika melakukan pengamatan dan perbandingan menggunakan media kotak 

perbandingan dibandingkan hanya mendengarkan penjelasan guru secara verbal. Penggunaan 

media konkret dalam pembelajaran matematika membantu siswa membangun pemahaman 

konsep secara lebih mendalam karena siswa mengalami sendiri proses menemukan konsep 

melalui aktivitas belajar langsung. Temuan ini sejalan dengan penelitian Setiyadi et al. (2022) 

yang menyatakan bahwa penggunaan model pembelajaran berbasis masalah yang dipadukan 

dengan aktivitas konkret dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa secara 

signifikan. Penelitian Wulandari et al. (2024) juga menjelaskan bahwa penggunaan media konkret 

dalam pembelajaran berbasis masalah mampu meningkatkan hasil belajar matematika siswa 

sekolah dasar karena siswa lebih mudah memahami konsep abstrak melalui pengalaman belajar 

yang nyata dan kontekstual. 

Dengan demikian, penerapan model PBL berbantuan media kotak perbandingan terbukti 

efektif dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika siswa pada materi 
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perbandingan. Pembelajaran yang melibatkan pemecahan masalah kontekstual, diskusi 

kelompok, dan penggunaan media konkret mampu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, 

bermakna, dan menyenangkan bagi siswa sekolah dasar.  

Pada siklus I, beberapa siswa masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal 

cerita dan memahami hubungan antarbesaran pada materi perbandingan. Hal tersebut terjadi 

karena siswa belum terbiasa belajar menggunakan pendekatan pemecahan masalah dan diskusi 

kelompok. Namun setelah dilakukan refleksi dan perbaikan pada siklus II, siswa mulai 

menunjukkan peningkatan partisipasi dalam diskusi, lebih aktif mengemukakan pendapat, serta 

lebih percaya diri dalam menyelesaikan masalah matematika. Guru juga memberikan bimbingan 

lebih intensif pada tahap penyelidikan dan presentasi hasil diskusi sehingga siswa lebih 

memahami langkah-langkah penyelesaian masalah. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis masalah memerlukan proses adaptasi agar siswa mampu membangun 

kebiasaan belajar aktif dan mandiri.  

Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Novitasari (2024) yang 

menunjukkan bahwa penerapan PBL mampu meningkatkan hasil belajar matematika siswa 

melalui pembelajaran yang berpusat pada siswa dan aktivitas penyelesaian masalah. Penelitian 

tersebut menjelaskan bahwa keterlibatan siswa dalam proses penyelidikan dan diskusi membuat 

siswa lebih mudah memahami konsep matematika dibandingkan pembelajaran konvensional. 

Penelitian lain oleh  Mertayasmini (2023) juga menunjukkan bahwa PBL mampu meningkatkan 

prestasi belajar matematika karena siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih aktif, 

kolaboratif, dan kontekstual. 

Selain itu, penelitian Karimah et al. (2023) menunjukkan bahwa penerapan PBL dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika secara bertahap pada setiap siklus pembelajaran. 

Peningkatan tersebut terjadi karena siswa diberi kesempatan untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dan menemukan solusi terhadap masalah yang diberikan. Penelitian Siregar et al. 

(2024) juga menyatakan bahwa model PBL berpengaruh positif terhadap hasil belajar matematika 

siswa karena proses pembelajaran lebih interaktif dan mendorong siswa aktif mencari informasi 

serta menyelesaikan masalah secara mandiri. 

Secara teoretis, keberhasilan penerapan PBL berbantuan media kotak perbandingan 

dalam penelitian ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa pengetahuan 

dibangun secara aktif oleh siswa melalui pengalaman belajar. Dalam pembelajaran menggunakan 

PBL, siswa membangun pemahamannya sendiri melalui proses eksplorasi masalah, diskusi, dan 

penemuan konsep. Penggunaan media konkret semakin memperkuat proses konstruksi 

pengetahuan karena siswa dapat menghubungkan konsep matematika dengan pengalaman nyata. 

Dengan demikian, kombinasi antara model PBL dan media kotak perbandingan terbukti efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada materi perbandingan. 

SIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media kotak 

perbandingan menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VI SD 

Negeri Umeanyar pada materi perbandingan. Peningkatan tersebut ditunjukkan oleh kenaikan 

nilai rata-rata siswa dari 61,25 pada tahap awal menjadi 73,57 pada siklus I dan meningkat 

kembali menjadi 85,36 pada siklus II. Persentase ketuntasan belajar siswa juga meningkat dari 

32,14% pada tahap awal menjadi 67,86% pada siklus I dan mencapai 89,29% pada siklus II. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa indikator keberhasilan penelitian telah tercapai, yaitu ketuntasan 
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belajar secara klasikal minimal 80% dari jumlah seluruh siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian, guru disarankan menerapkan model PBL berbantuan media 

konkret dalam pembelajaran matematika karena dapat membantu siswa memahami konsep secara 

lebih mudah dan meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Sekolah juga diharapkan 

mendukung penggunaan model pembelajaran inovatif dan penyediaan media pembelajaran yang 

sesuai untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Selain itu, peneliti selanjutnya disarankan 

mengembangkan penelitian serupa pada materi atau jenjang pendidikan yang berbeda serta 

mengkaji pengaruh model PBL terhadap kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan motivasi 

belajar siswa. 
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